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BAB V
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan Utama
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Literasi Informasi Generasi Z
dalam Menyaring Informasi Media Sosial di Nagari Sialang, maka peneliti
menyimpulkan sebagai berikut.
1. Tingkat literasi informasi Generasi Z di Nagari Sialang dalam
menyaring informasi media sosial berada pada kategori sangat tinggi.
Hal ini berdasarkan hasil pengukuran melalui lima indikator literasi
informasi. Indikator menentukan kebutuhan dan cakupan informasi
memperoleh persentase sebesar 87,30% dengan kategori sangat
tinggi. Indikator mengakses informasi secara efektif dan efisien
memperoleh persentase sebesar 83,30% dengan kategori sangat
tinggi. Indikator mengevaluasi informasi dan sumber secara Kritis
memperoleh persentase sebesar 81,60% dengan kategori sangat
tinggi. Indikator menggunakan informasi secara efektif memperoleh
persentase sebesar 83,10% dengan kategori sangat tinggi. Sementara
itu, indikator menggunakan informasi secara etis dan bertanggung
jawab memperoleh persentase sebesar 78,20% dengan kategori
tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa secara umum Generasi Z
di Nagari Sialang telah memiliki kemampuan yang baik dalam
menentukan kebutuhan informasi, mengakses, mengevaluasi, dan
menggunakan informasi yang diperoleh melalui media sosial.
2. Strategi Generasi Z di Nagari Sialang dalam memverifikasi informasi
di media sosial terlihat dari kebiasaan memeriksa informasi sebelum
mempercayai maupun membagikannya. Berdasarkan hasil data
penelitian, sebanyak 89,9% responden menyatakan melakukan
pengecekan sebelum mempercayai atau membagikan informasi.
Dalam proses pengecekan tersebut, 44,4% responden menggunakan

komentar sebagai salah satu cara untuk melihat informasi tambahan,
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sedangkan 88,9% responden melakukan pencarian atau perbandingan
informasi secara umum. Selain itu, hasil pengukuran menunjukkan
kemampuan mengevaluasi informasi dan sumber secara Kkritis
memperoleh persentase 81,60%. Data tersebut menunjukkan bahwa
strategi verifikasi yang dilakukan Generasi Z meliputi pengecekan
informasi, pencarian informasi tambahan, serta membandingkan
informasi yang diperoleh sebelum digunakan atau dibagikan.

3. Faktor yang berkaitan dengan kemampuan Generasi Z di Nagari
Sialang dalam menyaring informasi di media sosial terlihat dari
intensitas penggunaan media sosial dan kebiasaan menjadikan media
sosial sebagai sumber informasi. Berdasarkan karakteristik
responden, sebanyak 58% responden menggunakan media sosial
selama 5-10 jam per hari, 27% menggunakan media sosial kurang
dari 5 jam per hari, dan 16% menggunakan media sosial lebih dari 10
jam per hari. Selain itu, hasil observasi awal menunjukkan bahwa
media sosial digunakan setiap hari sebagai salah satu sumber untuk
memperoleh informasi. Kondisi tersebut menjadi konteks yang
berkaitan dengan kebutuhan Generasi Z untuk memiliki kemampuan
literasi informasi dalam menyaring informasi yang diperoleh melalui
media sosial. Namun, penelitian ini bersifat deskriptif sehingga data
tersebut tidak digunakan untuk menyatakan adanya hubungan sebab-
akibat antara intensitas penggunaan media sosial dengan kemampuan

literasi informasi.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki sejumlah batasan yang perlu diperhatikan. Pertama,
studi ini hanya dilaksanakan pada Generasi Z di Nagari Sialang, Kecamatan
Kapur IX, Kabupaten Lima Puluh Kota, sehingga temuan penelitian ini belum
dapat diterapkan secara umum untuk seluruh Generasi Z di wilayah lain yang

memiliki kondisi sosial, budaya, dan tingkat akses teknologi yang berbeda.
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Kedua, penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif deskriptif yang
menggunakan instrumen kuesioner, sehingga data yang didapatkan hanya
merefleksikan tingkat literasi informasi menurut jawaban para responden.
Penelitian ini belum menjelajahi secara lebih mendalam tentang alasan,
pengalaman, serta strategi Generasi Z dalam menyaring dan memverifikasi
informasi di media sosial.

Ketiga, penelitian ini menekankan literasi informasi berdasarkan lima
indikator, yaitu menentukan kebutuhan dan cakupan informasi, mengakses
informasi secara efektif dan efisien, mengevaluasi informasi dan sumber secara
kritis, menggunakan informasi secara efektif, serta menggunakan informasi secara
etis dan bertanggung jawab. Karena itu, studi ini belum meneliti secara lebih
mendalam faktor-faktor lain yang mungkin berkaitan dengan tingkat literasi
informasi, seperti pendidikan, frekuensi penggunaan media sosial, jenis media
sosial yang dipakai, kondisi keluarga, serta lingkungan pendidikan.

5.3 Saran untuk Penelitian Selanjutnya
Berdasarkan hasil dan keterbatsan penelitian yang telah dilakukan, maka
peneliti mmeberikan beberapa saran untuk penelitian selanjutnya sebagai
berikut.
1.Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatakan jumlah responden
yang lebih banyak dan mencangkup wilayah peneliatian yang lebih luas,
sehingga hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih
teprsentatif mengenai tingkat literasi informasi Generasi Z dalam
menyaring informasi media sosial.
2.Penelitian selanjutnya disarankan mengguankan pendekatan mixed
methods atau kualitatif, misalnya melalui wawancara atau observasi,
sehingga dapat mengenali seacara lebih mendalam pengalaman, alasan
serta faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan literasi informasi
Gnerasi Z dalam menyaring informasi di media sosail.
3.Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengemabangkan penelitian
dengan menambahkan variabel atau faktor lain yang diduga

memengaruhi  literasi  informasi, seperti pendidikan, intensitas
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penggunaan media sosial, jenis platfrom media soisal yang digunakan,
lingkuanga keluarga, maupun kemmapuan literasi digital. Dengan
demikian, hasil penelitian diharpkan dapat memberikan pahaman yang
lebuh komprehensif mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi literasi
informasi Generasi Z.
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